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ABSTRAK

BENTUK DAN FUNGSI TARI SIWAR DI SANGGAR PESONA
NUSANTARA KABUPATEN LAHAT

Oleh

CHIKA PUTRIAYU ANDISFA

Penelitian ini membahas tentang bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona
Nusantara Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Tari Siwar merupakan tari
tradisional yang muncul berdasarkan sejarah perjuangan masyarakat Kabupaten
Lahat dalam melawan penjajah sehingga memiliki keunikan pada penggunaan
properti senjata berupa siwar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian yaitu
seniman, penari, pemusik, serta pengelola Sanggar Pesona Nusantara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk Tari Siwar terdiri 17 ragam gerak yaitu
rebah kayu, tolak arus, ambek siwar, silang duduk, silang tegak, langkah tige,
undur udang, tusuk pinggang, ayun, tusuk pundak, tiang satu, tusuk kepala,
menantang, siwar nangkup, letak siwar, tolak arus, dan sembah duduk. Alat
musik iringan tari yang digunakan berupa gong, accordion, kenong, dan gendang.
Tata rias yang digunakan yaitu make up korektif sehingga penari berpenampilan
cantik di panggung, sementara busana yang digunakan sesuai ciri khas pakaian
adat pengantin Sumatera Selatan yang menggunakan kain songket sebagai
kostumnya dengan akseoris unik cuping dan bunga rampai. Pisau atau yang
disebut siwar menjadi properti yang digunakan dalam Tari Siwar. Tari Siwar
dipentaskan dengan durasi pementasan 06.14 menit di panggung terbuka. Fungsi
Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara sebagai tarian hiburan dalam
memeriahkan suatu acara seperti acara penyambutan tamu dan perlombaan serta
media pendidikan sebagai materi belajar yang mengandung nilai-nilai budaya,
moral serta pembentukan karakter di sekolah salah satunya sekolah SMA negeri 1
Gumay Talang Lahat.

Kata kunci: bentuk, fungsi, Sanggar Pesona Nusantara, Tari Siwar.



ABSTRACT

FORM AND FUNCTION OF THE SIWAR DANCE AT THE PESONA
NUSANTARA STUDIOS LAHAT REGENCY

By

CHIKA PUTRIAYU ANDISFA

This research discusses the form and function of the Siwar Dance at Sanggar
Pesona Nusantara in Lahat Regency, South Sumatra Province. The Siwar Dance
is a traditional dance that emerged from the historical struggle of the people of
Lahat Regency against colonialism, which gives it a unique characteristic in the
use of a weapon property called the siwar. This study uses a qualitative method
with a descriptive approach. Data collection techniques included observation,
interviews, and documentation, with research subjects consisting of artists,
dancers, musicians, and the management of Sanggar Pesona Nusantara. The
results of the study show that the from of the Siwar Dance consists of 17
movement variations rebah kayu,tolak arus, ambek siwar, silang duduk, silang
tegak, langkah tige, undur udang, tusuk pinggang, ayun, tusuk pundak, tiang satu,
tusuk kepala, menantang, siwar nangkup, letak siwar, tolak arus, and sembah
duduk. The accompanying music used is gong, accordion, kenong, and gendang.
The make up used is corrective make up so that the dancers look beautiful on
stage, while the clothes used are in accordance with the characteristics of
tradisional south sumatera bridal clothing which uses songket cloth as costume
with unique accessories cuping and bunga rampai. A knife, referred to as the
siwar, serves as the main property in the Siwar Dance. The dance is perfomed on
an open stage with a duration og 6 minutes and 14 seconds. The function of the
Siwar Dance at Sanggar Pesona Nusantara is as an entertainment performance to
enliven events such as guest welcoming ceremonies and competitions. It also
functions as an education medium, serving as learning material that contains
cultural and moral values as well as character building in school, including SMA
Negeri 1 Gumay Talang Lahat.

Keyword: form, function, Sanggar Pesona Nusantara, Siwar Dance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap wilayah memiliki ciri khas nya masing-masing dari kebudayaan yang lahir
dan hidup di wilayah itu sendiri. Kebudayaan tersebut diciptakan untuk
diturunkan secara menurun kepada penerus agar kebudayaan itu tidak hilang. Kata
budaya menurut sarjana lain merupakan suatu perkembangan budidaya yang
artinya daya dari budi, oleh hal itulah para sarjana lain dapat membedakan
‘budaya’ dan ‘kebudayaan’. Budaya adalah hal yang berupa karsa, cipta dan rasa
sedangkan kebudayaan adalah sebuah hasil dari karsa, hasil, dan rasa (Rosana,
2017: 17). Menurut Mulyana (2001: 18) Culture berasal dari bahasa inggris,
Cultuur berasal dari bahasa belanda, colere berasal dari bahasa batin yang artinya
mengolah, menyuburkan, atau mengembangkan hal berpotensi alam. Budaya
dapat didefinisikan menjadi sebuah pengalaman, kepercayaan, makna,nilai sikap
dan lain-lain milik suatu kelompok besar yang turun dari generasi ke generasi.
Dari arti semua ini, jadilah arti kata kultur yang berkembang sebagai aktivitas
manusia dalam mengembangkan atau mengolah potensi alam (Widyastuti, 2021:
54-64). Sama hal nya seperti di Kabupaten Lahat, kota tersebut memiliki banyak
kekayaan budaya yang harus terus dilestarikan. Bahkan Kota Lahat juga
menyimpan banyak prasejarah yang ditinggalkan oleh nenek moyang. Untuk
selalu mengenang prasejarah yang hidup di Kabupaten Lahat, masyarakat lahat

menciptakan sebuah karya salah-satu nya karya seni tari.

Seni tari merupakan salah satu seni yang dapat dilihat dan dirasakan oleh
penonton untuk menikmati keindahan gerakan-gerakan tubuh yang tercipta. Seni
tari terbagi menjadi 2 bagian yaitu tari tradisional dan tari modern, tari tradisional
merupakan suatu tarian yang secara turun temurun di wariskan sejak lama untuk

generasi yang baru, jenis tarian ini memiliki nilai-nilai yang penting bagi suatu



masyarakat tradisional sehingga dijadikan sebuah tarian yang simbolis dan
filosofis sebagai identitas mereka. Tari tradisional pada umumnya tarian yang
pakem atau jelas aturannya baik dari segi gerak, kostum, musik, dan lainnya (
Kurniawati dkk, 2019 : 17). Tari tradisional yang terlahir di Kabupaten Lahat
antaranya yaitu Tari Erai-Erai, Tari Gegerit, Tari Sanggan Sihe, Tari Siwar dan
masih banyak tari lainnya. Perkembangan tari di Desa Tanjung Sakti juga menjadi
tempat salah satu berkembangnnya Tari Siwar. Tari Siwar merupakan tarian yang
menceritakan bagaimana dahulu warga desa melawan dan mengusir para penjajah.
Tari tersebut ditarikan secara berkelompok oleh para penari wanita, gerakan dari

tarian ini divisualkan dengan gerakan-gerakan sederhana.

Gerakan pada Tari Siwar terdapat properti yang sangat unik sehingga menjadikan
perbedaan dengan tari tradisional Kabupaten Lahat lainnya. Tari Siwar
menggunakan properti senjata seperti pisau yang biasa disebut siwar oleh
masyarakat Tanjung Sakti. Penggunaan pisau Tari Siwar pada awalnya melalui
ritual-ritual tertentu agar tidak jatuh dari tangan penari, dikarenakan pisau yang
digunakan merupakan pisau tajam. Posisi pisau pada Tari Siwar yaitu bagian
lancipnya berdiri tegak diatas jari jempol dekat kuku tangan, hal itulah yang
membuat para penari harus melalui ritual sakral sebelum melakukan
pertunjukkan. Namun, sekarang ritual itu sudah jarang digunakan sehingga para
penari Tari Siwar harus menjaga keseimbangan tubuh dan pisau itu tersendiri agar
tidak terjatuh selama pertunjukan berlangsung. Posisi pisau Tari Siwar juga
berada dibagian telapak jari jempol tangan dengan pisau yang berdiri memanjang,
serta pisau yang dipakai sudah tidak tajam atau ditumpulkan. Demikian hal
tersebut membuat peneliti ingin mengkaji fungsi Tari Siwar dengan harapan dapat

menghasilkan literatur tertulis.

Tari Siwar juga merupakan tari yang masih kurang dikenal oleh masyarakat
Kabupaten Lahat, masih banyak masyarakat belum tahu bentuk Tari Siwar dan
fungsi Tari Siwar. Akibat ketidaktahuan ini juga menyebabkan banyaknya
perbedaan bentuk tari pada Tari Siwar baik dari gerak, musik, dan lainnya. Untuk
mengatasi perbedaan Tari Siwar tentu banyak cara yang perlu dilakukan salah

satunya dengan mengkaji bentuk Tari Siwar lewat sebuah sanggar tari dan



mendokumentasikan pakem dari Tari Siwar. Salah satu sanggar yang masih
melestarikan tari tradisional di Kabupaten lahat adalah Sanggar Pesona Nusantara,
sanggar tertua yang ada di Kabupaten Lahat. Sanggar Pesona Nusantara
merupakan sanggar yang masih aktif dalam mempelajari tari tradisional ditengah-
tengah banyaknya sanggar yang lebih memilih tari kreasi. Sanggar Pesona
Nusantara ini juga dikenal sebagai sanggar yang aktif dalam upaya pelestarian
kebudayaan di Kabupaten Lahat (Lindita dkk., 2021 : 36). Sanggar Pesona
Nusantara biasanya menjadi contoh bagi sanggar lain dalam melestarikan tari
tradisi, seperti pada Tari Erai-Erai di Sanggar Pesona Nusantara yang menjadi

contoh bagi masyarakat Kabupaten Lahat disetiap perlombaan.

Hal menarik yang ada di Sanggar Pesona Nusantara yaitu pengelola sanggar
tersebut merupakan salah satu seniman Lahat atau sesepuh yang dikenal oleh
masyarakat Kabupaten Lahat. Beliau juga berjasa dalam pembuatan-pembuatan
lagu daerah yang ada di Kabupaten Lahat sehingga telah mempunyai wawasan
luas terhadap kebudayaan di Kabupaten Lahat. Selain itu penari-penari yang ada
di Sanggar Pesona Nusantara juga banyak diantaranya penerus-penerus nenek
moyang mereka pada kebudayaan yang ada di Kabupaten Lahat salah satunya
penerus Tari Siwar. Tari Siwar yang dipelajari oleh Sanggar Pesona Nusantara
merupakan Tari Siwar yang asli dan telah diperindah bentuk tarinya oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Lahat 6 bulan yang lalu. Tentunya hal ini menarik perhatian
penulis untuk meneliti bentuk Tari Siwar yang asli dengan tujuan agar tidak
terjadi lagi perbedaan pada Tari Siwar. Melalui Sanggar Pesona Nusantara dapat
diharapkan Tari Siwar terus dilestarikan dan dikenal oleh masyarakat Kabupaten

Lahat dan tidak mengalami perbedaan lagi baik dari bentuk dan fungsi Tari Siwar.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa peneliti tertarik ingin melakukan penelitian
terkait bentuk dan fungsi Tari Siwar asli di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten
Lahat. Penelitian ini perlu dilakukan agar masyarakat Kabupaten Lahat dapat
menjaga keberadaan Tari Siwar dan mengetahui bentuk dan fungsi dari Tari Siwar
asli. Sehingga penelitian ini menjadi penting dilakukan ditengah-tengah semakin
majunya teknologi agar Tari Siwar tidak terus mengalami perbedaan-perbedaan

berlanjut sampai seterusnya. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi



1.2

1.3

1.4

kepada masyarakat Kabupaten Lahat agar tetap mengetahui bentuk dan fungsi

Tari Siwar agar tetap dilestarikan di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana bentuk Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten
Lahat?

1.2.2 Bagaimana fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten
Lahat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian sebagaimana diuraikan diatas, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1.3.1 Mendeskripsikan bentuk Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara
Kabupaten Lahat.

1.3.2 Mendeskripsikan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten
Lahat.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pelestarian Tari Siwar agar
dapat memperkuat identitas budaya masyarakat Kabupaten Lahat dan
memberi wawasan bagi generasi muda agar mengenal warisan seni
tradisional. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam kepada masyarakat Kabupaten Lahat mengenai nilai budaya

dan peran Tari Siwar dalam kehidupan sosial dan adat.

1.4.2 Manfaat bagi pemerintah

Dapat menjadi dokumentasi tertulis bagi para praktisi atau Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan khususnya di Kabupaten Lahat dalam upaya melestarikan

tarian ini lewat materi pembelajaran di sekolah maupun sanggar. Hasil



penelitian ini diharapkan Tari Siwar terus berkembang dan dikenal

Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.

1.4.3 Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan masukan baru untuk bahan pertimbangan dipenelitian

berikutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

151

1.5.2

153

154

Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu bentuk dan fungsi

Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini terdiri dari para pelaku dalam Tari Siwar yaitu
Bapak Ancha selaku keturunan langsung dari penerus Tari Siwar dan lbu

Suharni selaku pengelola Sanggar Pesona Nusantara.

Tempat Penelitian

Pengumpulan data penelitian ini akan dilaksanakan di Kavling Blok A No
35 Bandar Jaya Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat Provinsi

Sumatera Selatan.

Woaktu Penelitian

Waktu yang akan dilakukan dalam penelitian Bentuk Dan Fungsi Tari Siwar
Di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat yaitu bulan Juni sampai

dengan bulan Januari 2025.



Tabel 1. 1 Waktu dan Kegiatan Penelitian

No.

Kegiatan

Waktu Kegiatan

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November|

Desember

Januari

Observasi

" |Awal

Pelaksaan

" |Penelitian

Pengolahan

" |Data




1. KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mencapai tujuan sehingga mendapatkan hasil valid, tentunya hasil
tersebut berkaitan dengan topik maupun judul dari penelitian itu sendiri. Dalam
menyelesaikan skripsi ini tentunya memiliki penelitian relevan yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, penelitian yang diambil pertama yaitu
Pergeseran Fungsi Tari Siwar Di Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan”
ditulis oleh (Putri, 2019). Pada penelitian ini peneliti mengkaji permasalahan
tentang pergeseran fungsi Tari Siwar di kabupaten lahat sehingga membuat
peneliti bertujuan untuk mencari tahu penyebab terjadinya pergeseran fungsi Tari
Siwar di Kabupaten Lahat. Hasil dari penelitian tersebut mendeskripsikan
pergeseran fungsi Tari Siwar di Kabupaten Lahat yang dahulunya berfungsi
sebagai tarian ritual atau sakral dan kini berfungsi sebagai tarian hiburan. Pada
penelitian ini memiliki perbedaan terhadap teori yang dipakai, penelitian ini
menggunakan teori tentang pergeseran atau perubahan dari teori Gillin dan
Soekanto sedangkan penulis menggunakan teori bentuk dari teori Soedarsono dan

fungsi tari dari teori Jazuli.

Bentuk Tari Siwar yang diteliti juga berbeda penelitian ini menggunakan bentuk
tari dengan versi ibu Yosi Meilin sedangkan penulis meneliti bentuk Tari Siwar
asli yang dipelajari oleh Sanggar Pesona Nusantara. Perbedaan bentuk nya
terdapat pada ragam gerak yang tidak sama salah satunya pada ragam gerak tiang
satu, kemudian busana yang digunakan juga berbeda salah satunya di Sanggar
Pesona Nusantara menggunakan baju adat Pengantin Palembang kain songket dan
versi Ibu Yosi Meilin menggunakan baju adat pengantin Palembang merah

bludru. Kesamaan terhadap penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Tari Siwar



yang ada di Kabupaten Lahat, namun fokus pada penelitian ini lebih ke fungsi
Tari Siwar yang dahulu dan sekarang sedangkan penulis fokus ke penelitian
bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat.
Penelitian ini menjelaskan pergeseran fungsi Tari Siwar yang berawal sebagai
tarian ritual atau sakral kini berubah fungsi menjadi tarian hiburan. Pergeseran
fungsi tersebut dikarenakan semakin majunya zaman dan pengaruh budaya luar
yang membuat perubahan fungsi Tari Siwar. Penelitian ini tentu memberikan
manfaat bagi penulis dalam mendapatkan info lebih dalam tentang Tari Siwar dan

sangat membantu penulis dalam menyusun penelitian.

Kemudian untuk penelitian yang kedua yaitu berjudul “ Eksistensi Tari Siwar
Dalam Era Milenial Di Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan™ ditulis oleh
(Haya, 2024). Penelitian ini meneliti tentang keberadaan Tari Siwar di era
milenial, yang dimana menunjukan menurun nya peminat Tari Siwar dikalangan
anak muda. Anak muda cenderung lebih menyukai tarian modern seperti dance.
Hal ini tentunya membuat keberadaan Tari Siwar hampir punah dan terlupakan.
Tujuan dari penelitian ini mengetahui keberadaan Tari Siwar, mengetahui cara
mempertahankan Tari Siwar, dan mencari tahu faktor yang menghambat

perkembangan Tari Siwar.

Hasil dari penelitian ini mendeskripsikan tentang eksistensi dari Tari Siwar di
masyarakat Kabupaten Lahat. Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada teori
yaitu penulis menggunakan teori bentuk dari Soedarsono dan teori fungsi tari
Jazuli sedangkan penelitian ini menggunakan teori eksistensi tari dari Zainal.
Kemudian bentuk Tari Siwar yang diteliti juga berbeda penelitian ini
menggunakan bentuk tari dengan versi ibu Yosi Meilin sedangkan penulis
meneliti bentuk Tari Siwar asli yang dipelajari oleh Sanggar Pesona Nusantara.
Perbedaan bentuk nya terdapat pada ragam gerak yang tidak sama salah satunya
pada ragam gerak tiang satu, kemudian busana yang digunakan juga berbeda
salah satunya di Sanggar Pesona Nusantara menggunakan baju adat Pengantin
Palembang kain songket dan wversi Ibu Yosi Meilin menggunakan baju adat
pengantin Palembang merah bludru. Kesamaan yang dimiliki pada penelitian ini

yaitu sama-sama meneliti tarian Tari Siwar di Kabupaten Lahat.



2.2

Penelitian ketiga yang akan diambil yaitu berjudul “Bentuk dan Fungsi Tari
Rejang Pangastuti di Pura Bhuana Shanti” ditulis oleh (Puspa, 2024). Penelitian
ini meneliti bentuk tari Rejang Pangastuti dan fungsi tari yang di nilai sakral bagi
keagamaan hindu. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bentuk dan fungsi
tari Rejang Pangastuti di pura bhuana shanti, dikarenakan belum ada yang
melakukan dokumentasi dan literatur tertulis bentuk dan fungsinya. Perbedaan
yang terdapat pada penelitian ini yaitu berbeda dari teori yang diambil. Teori yang
penulis ambil merupakan teori bentuk dari Soedarsono dan teori fungsi dari Jazuli,
sedangkan peneliti ini menggunakan teori bentuk dari Hadi dan teori fungsi dari
Dibia. Kesamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti bentuk dan fungsi
pada tarian yang akan di teliti dan dikaji melalui literatur tertulis. Hasil pada
penelitian tentunya mendeskripsikan bentuk dan fungsi tari rejang pangastuti yang

ada di pura dhuana shanti.

Landasan Konsep
2.2.1 Bentuk Tari

Seni tari tentu mempunyai suatu bentuk tari yang akan menjadi sebuah ciri
khas dari tarian tersebut. Bentuk tari dalam sebuah tarian merupakan suatu
objek yang tersusun sehingga menjadi berbagai unsur perwujudan dari
bentuk tari itu sendiri. Bentuk perwujudan tersebut tentunya mengandung
unsur-unsur sejarah Tari Siwar kemudian memberi nilai yang estetis pada
Tari Siwar (Indrawan dkk, 2021 : 47). Bentuk tari adalah sebuah wujud fisik
yang biasa disebut dengan suatu gerakan tari, gerakan tersebut bergerak
dengan tersusun sehingga memberikan suatu hasil gerakan yang dapat
memuaskan bagi siapa pun melihatnya. Begitu pula dengan Tari Siwar, pasti
memiliki suatu bentuk tari yang sangat mengesankan bagi masyarakat
Kabupaten Lahat (Anidar, 2019 : 52). Berdasarkan pendapat-pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa maksud dari bentuk tari merupakan suatu bentuk
perwujudan dari tari itu sendiri yang telah melalui beberapa proses
keseluruhan sehingga menjadi bentuk sajian.
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Menurut Soedarsono 1978 menyatakan bahwa bentuk yang dimaksud dalam
penyajian yaitu meliputi unsur-unsur yang saling berkaitan antara lain gerak,
rias dan busana, musik, waktu dan tempat pertunjukkan, dan properti
(Loviani & Handayani, 2018 : 4) . Teori bentuk tari ini tentu sangat
membantu penulis dalam penelitian untuk menyusun bentuk-bentuk tari
yang ada di Tari Siwar. Setelah bentuk-bentuk tari tersebut telah
dikumpulkan dan disatukan oleh penulis tentunya mempermudah penulis
dalam merangkai dan mendeskripsikan bentuk Tari Siwar, maka dari itu
teori ini sangat penting dalam membantu penelitian bentuk Tari Siwar di
Kabupaten Lahat Sumatera Selatan.

2.2.1.1 Gerak Tari

Gerak merupakan perubahan atau perpindahan bagian tubuh yang
berasal dari bahasa Indonesia. Sedangkan tari berasal dari bahasa
arab yang artinya pergerakan tubuh berirama bahkan biasa dikaitkan
sebagai ekspresi seni (Sirait dkk, 2025 : 333-342). Perubahan
gerakan tersebut memiliki makna nya tertentu sehingga pesan yang
ingin disampaikan dapat dirasakan oleh penonton. Gerak tari
merupakan unsur utama pada tarian untuk mengekspresikan perasaan
melalui gerakan yang indah (Tiara dkk, 2024 : 196 - 201). Gerakan-
gerakan indah dalam sebuah tarian menciptakan nilai estetis
sehingga menjadikan gerak sebagai seni yang ekspresif. Sama hal
nya seperti pada Tari Siwar yang tentunya juga memiliki nilai dan

makna indah di setiap gerakan-gerakan nya.

2.2.1.2 Musik Iringan Tari

Setiap pertunjukan tari tentunya ada musik yang mengiringi tarian
tersebut agar pertunjukkan lebih dapat di nikmati. Musik merupakan
salah satu hal yang paling penting pada sebuah tarian dan tidak dapat
terpisahkan (Hendra, 2023 : 114 - 127). Ibaratnya tarian tanpa musik
bagaikan sayur tanpa garam, maka dari itu musik adalah satu
kesatuan sebuah tarian. Musik iringan tari memiliki suatu hubungan

yang erat dan saling melengkapi dalam menyampaikan pesan atau
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perasaan kepada penonton. Seperti pada musik Tari Siwar yang juga
memiliki maksud dan tujuan yang sama dengan gerak yang
diciptakan. Musik iringan Tari Siwar tidak dapat terpisahkan dengan
gerak Tari Siwar dikarenakan keduanya telah saling berkaitan dan

menjadi ciri khasnya tersendiri.

2.2.1.3 Rias dan Busana

Tarian  tentunya memiliki  keunikannya tersendiri  dalam
pertunjukkan terutama pad arias dan busana. Rias dan busana juga
bagian terpeting pada tarian dikarenakan harus sesuai dengan tema
atau konsep yang telah ditentukan. Rias dan busana juga menjadi
suatu yang memperkuat karakter pada penari dalam membawakan
sebuah tarian. Rias dan busana merupakan salah satu penentu
identitas dari tarian itu sendiri serta sangat mendukung keindahan
pada tarian tersebut (Herdiani dkk., 2020 : 179 - 200). Keindahan
pada rias dan busana tersebut tentunya memberikan kenyamanan
juga terhadap penari agar gerakan mereka tidak terganggu selama
pertunjukkan. Tari Siwar juga memiliki keindahan nya tersendiri
pada rias dan busana sehingga menjadi penentu identitas Tari Siwar
sendiri.
2.2.1.4 Waktu dan Tempat Pertunjukan

Pertunjukan tari dapat diselenggarakan dengan adanyan waktu dan
tempat pertunjukkan. Waktu dan tempat pertunjukkan juga salah satu
hal terpenting dalam sebuah tarian agar para penonton dapat
mengetahui kapan terselenggaranya pertunjukkan tersebut. Menurut
Edi Sedyawati mengatakan waktu merupakan seluruh rangkaian saat
ketika proses, pembuatan atau keadaan yang sedang berlangsung
atau satu kesepakatan yang dapat digunakan oleh pelaku
pertunjukkan atau pemilihan hari yang dianggap baik, sedangkan
tempat merupakan suatu tempat yang dijadikan untuk pertunjukkan
(Pratama, 2021). Dapat disimpulkan waktu dan tempat pertunjukkan

merupakan waktu dan tempat terjadinya pertunjukkan tarian
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berlangsung. Begitu juga dengan Tari Siwar yang memiliki waktu
dan tempat terjadinya atau berlangsung nya tarian tersebut di

pertunjukkan.

2.2.1.5 Properti

Properti adalah salah satu unsur pendukung sebuah tarian yang
membuat nilai estetis juga didalam nya. Properti merupakan suatu
pelengkap khusus sebuah tarian dalam membantu menguatkan
pertunjukkan tari (Collins dkk, 2021 : 167-186). Penggunaan
properti tari menjadi saling melengkapi antara gerakan pada tarian.
Properti menjadi sebuah keunikan pada tarian dan bagaimana cara
penari dalam membawakannya. Sama hal nya pada Tari Siwar yang
juga memiliki keunikan pada properti yang dipakai. Properti tersebut

menjadi ciri khas atau identitas bagi Tari Siwar tersendiri.

2.2.2 Fungsi Tari
Sebuah tarian tentu nya memiliki fungsi tersendiri bagi daerah mereka
sendiri. Tiap fungsi dalam tarian memiliki maksud nya masing-masing
begitupun dengan Tari Siwar. Tari Siwar sudah lama hadir di Kabupaten
Lahat, tentunya memiliki fungsi tersendiri bagi masyarakat Lahat. Fungsi
dalam bahasa sehari-hari dapat dianggap sebagai sinonim dari kata guna, hal
tersebut dikarenakan bahwa fungsi bermaksud untuk menggunakan sesuatu
dengan tujuan tertentu. Fungsi dalam sebuah tarian memiliki arti lain dalam
menjelaskan sebuah kehidupan sosial (Syarial, 2013 : 130). Kebudayaan
suatu  masyarakat pada hakikatnya ~mempunyai fungsi  untuk
menghubungkan anatar manusia serta tidak lepas dari fungsi sosial dan
kebudayaan. Menurut Jazuli 2013 menyatakan bahwa fungsi utama tari ada
4 yaitu: (1) untuk kepentingan upacara atau ritual, (2) sebagai hiburan, (3)
sebagai pertunjukkan, (4) dan sebagai media pendidikan. Teori ini dapat
membantu penulis dalam mendeskripsikan serta menyusun fungsi-fungsi

apa yang perlu diteliti oleh penulis (Rahmadini dkk, 2024 : 111). Tujuan
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dari teori ini agar masyarakat kabupaten dapat tahu fungsi Tari Siwar di

Kabupaten Lahat.

2.2.2.1 Kepentingan Upacara Atau Ritual

Tari sebagai media upacara atau ritual merupakan suatu rangkaian
atau sebuah tindakan yang dilakukan secara turun temurun atau
kebiasaan adat dalam menandai suatu peristiwa kesakralan.
Kebiasaan tersebut biasanya dilakukan terus menerus kepada
penerus tradisi adat pada kehidupannya sehari-hari. Fungsi ritual dan
upacara menjadi sebuah kepercayaan atau keagamaan sebagai rasa
hormat terhadap leluhur. Hal tersebut biasanya terjadi pada
masyarakat yang masih kental adat istiadatnya. Kegiatan itu biasanya
terjadi pada keharian penduduk, alam, lingkungan, dan penguasanya
(Liantina, 2021 : 3-4).

2.2.2.2 Fungsi sebagai Hiburan

Tari sebagai media hiburan merupakan tarian yang bergembira atau
biasa di sebut tari hiburan sebagai media ungkapan perasaan
gembira. Kadangkala gerak dan ritme tarian menjadi suatu unsur
yang memunculkan rasa gembira bagi para penarinya. (Tari dkk,
2021 : 3). Fungsi ini juga menitikberatkan dalam memberikan
kepuasan perasaan serta memiliki tujuan agar memperoleh
pengalaman dan pengetahuan. Selain menyenangkan diri penari
tentunya harus dapat memghibur penonton yang datang hadir.
Kemudian fungsi ini dapat menjadi pelengkap dalam sebuah
perayaan hari besar terutama terkait dengan hiburan (Rahmadini dkk,
2024: 12).

2.2.2.3 Fungsi sebagai Tontonan

Tarian sebagai tontonan biasanya disajikan dengan penuh
pertimbangan terutama pada nilai-nilai artistik. Tujuan dari fungsi ini

untuk memberikan pengalaman estetis bagi penikmat hasil dari
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penghayatannya. Penciptaan pada tari juga lebih memperhatikan
keindahan gerak, keharmonisan musik keterampilan penari, dan
keutuhan konsep artistik pada pertunjukkannya. Pertunjukkan ini
juga harus mempersiapkan dengan matang baik dari gerak, tata rias,
tata busana, musik, pencahayaan dan tata panggung. Tentunya fungsi
ini menekankan nilai estetis atau keindahan untuk penonton dalam
pertunjukkan (Rahmadini dkk, 2024 : 112).

2.2.2.4 Fungsi sebagai Media Pendidikan

Seni tari memiliki peran yang sangat penting pada pendidikan. Tari
kaya akan makna dan nilai disetiap pementasan nya. Tari juga
menjadi media yang efektif dalam mengajarkan siswa mengenai
nilai-nilai moral dan budaya. Melalui tari siswa dapat belajar
disiplin, kerja sama, bahkan dapat mengekspresikan diri. Kegiatan
menari dapat menambah pengetahuan siswa dalam menghargai

keberagaman dan mengenal nilai-nilai tradisi (Hidajat, 2025 : 13).

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kerangka teoritis yang akan dilakukan pada saat
penelitian, kerangka ini menjadi hal utama dalam memecahkan masalah dan
sebagai petunjuk arah dalam melakukan penelitian. Proses pembuatan kerangka
berpikir diperlukan kecerdasan dalam berpikir untuk tidak terpaku pada informasi
yang tidak jelas serta berusaha memahami setiap informasi agar dapat
meyakinkan hasil dari kesimpulan. Selain dibutuhkan kecerdasan dalam
menentukan kerangka berpikir, peneliti harus dapat menghubungkan variable
dengan penelitiannya. Hal ini agar dapat mempermudah peneliti dalam
melaksanakan proses penelitiannya dan menjadi pondasi bagi peneliti untuk
menyelesaikan masalahnnya. Saat menyelesaikan masalah tentunya peneliti harus
memiliki solusi yang tepat dalam memahami permasalahannya. Begitu pula
dengan kerangka berpikir dari penelitian ini harus dapat sesuai dengan

permasalahan yang diambil.
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Kerangka yang dibuat juga tentulah harus sesuai dengan teori yang telah penulis
tentukan yaitu teori bentuk Soedarsono (1978) dan fungsi tari Jazuli (2013). Fokus
pada penelitian ini yaitu meneliti Tari Siwar yang ada di Sanggar Pesona
Nusantara terutama pada bentuk dan fungsi Tari Siwar. Kemudian penelitian
dilakukan tentunya harus sesuai dengan teori konsep dari Soedarsono tentang
bentuk dan Jazuli fungsi tari. Untuk melakukan penelitian tentang bentuk melalui
lima bentuk tari yaitu meneliti gerak Tari Siwar, musik iringan Tari Siwar, rias
busana Tari Siwar, waktu tempat pelaksanaan Tari Siwar, dan properti Tari Siwar.
Sedangkan melakukan penelitian fungsi Tari Siwar ada dua yaitu untuk hiburan
dan media pendidikan. Terakhir mendeskripsikan bentuk dan fungsi Tari Siwar di
Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat. Berikut merupakan kerangka

berpikir yang akan menjadi panduan bagi peneliti:

TART STWAF. DI SANGGAR PESONA
NUSANTARA KEABUPATEN LAHAT

l

BENTUE TARI STWAR. . FUNGSI TART STWAR
(Soedarsono) (Jazuli)
RAGAM GERAK SEBAGAT HIBUR AN
MUSIK IRTNGAN SEBAGAT MEDIA
) PENDIDIK AN
RIAS DAN BUSANA
WAKTL DAN TEMPAT
|
PROPERTI
DESKERIPSI BENTUK DAN FUNGSI TART

—_—— SIWAR DI SANGGAR PESONA -
NUSANTARA KABUPATEN LAHAT

Gambar 2. 1. Skema Kerangka Berpikir
(Sumber: Andisfa, 2025)



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan penelitian
kualitatif ~ deskriptif.  Penelitian  kualitatif mempunyai tujuan  untuk
mendeskripsikan sesuatu fenomena, kegiatan, kepercayaan, dan sikap. Kualitatif
merupakan penelitian yang menelaah secara mendalam terhadap permasalahan
yang muncul di lingkungan seperti pada peristiwa, pemikiran, aktivitas sosial, dan
fenomena. Proses dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi pengumpulan-
pengumpulan data secara fakta serta mendeskripsikan penelitian tersebut secara
ilmiah. Hasil dari penelitian kualitatif ini berupa kesimpulan terhadap penemuan
makna pada tiap fenomena, menemukan pengetahuan baru, dan menemukan
metode yang baru. Penelitian kualitatif ini juga memiliki tiga bagian tujuan
penelitian diantaranya yaitu: 1) menggambarkan suatu objek yang diteliti agar
mempermudah penelitian dengan cara melakukan dokumentasi video, foto,
ilustrasi, dan narasi baik secara verbal maupun no-verbal. Dokumentasi tersebut
dilakukan untuk menangkap tiap peristiwa, interaksi sosial, dan kegiatan yang
terjadi. 2) Melakukan wawancara mendalam dan observasi berpartisipasi untuk
mengungkapkan makna dari setiap fenomena yang terjadi. 3) Menuliskan
fenomena yang terjadi secara mendetail dan terinci agar terhindar dari

kesalahpahaman dan kesalahan interpretasi (Chapter, 2023: 113).

Penelitian kualitatif yang dilakukan akan menggunakan pendekatan deskriptif
yaitu peneliti menguraikan dan memaparkan tentang bentuk dan fungsi Tari Siwar
di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat. Pada pengumpulan data ini

penelitian akan melakukan wawancara terhadap narasumber di sanggar pesona
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nusantara Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, serta observasi secara langsung
maupun tidak langsung. Observasi secara langsung akan dilakukan dengan
melakukan pengamatan dan berpartisipasi dalam kegiatan, sedangkan secara tidak
langsung wawancara yang dilakukan lewat telepon dalam mengumpulkan

informasi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan di Sanggar Pesona Nusantara yang merupakan
sanggar tertua di Kabupaten Lahat. Sanggar ini di kelola oleh seniman Lahat yaitu
ibu Suharni. Sanggar Pesona Nusantara merupakan satu-satunya sanggar yang
masih mempelajari Tari Siwar yang asli. Penelitian yang dilakukan di Sanggar
Pesona Nusantara pada tanggal 18 Oktober — 26 Oktober 2025. Penelitian ini
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait Tari

Siwar di Sanggar Pesona Nusantara.

Sumber Data

Dalam pengumpulan data penelitian bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar
Pesona Nusantara Kabupaten Lahat, peneliti menggunakan dua sumber data

dalam penelitiannya yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sebuah data yang dikumpulkan oleh
seseorang atau organisasi secara langsung meneliti objek sebagai bentuk
kepentingan studi berupa observasi dan wawancara (Luthfiyah, 2017: 26).
Ada pun menurut para ahli lainnya menyatakan data primer adalah data
yang langsung diperoleh dari penelitian yang ditentukan dan melakukan
pengambilan data sebagai sumber informasi yang telah dicari. Sumber data
primer tentunya sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan data
dengan secara langsung, yang dimana peneliti akan melakukan pengamatan
langsung. Penelitian ini akan melakukan observasi Tari Siwar di Sanggar
Pesona Nusantara serta melakukan wawancara terhadap narasumber kepada

bapak Ancha selaku keturunan langsung penerus Tari Siwar, ibu Cici selaku
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seniman Lahat, dan ibu Suharni sebagai pengelola Sanggar Pesona
Nusantara untuk mengetahui bentuk fungsi Tari Siwar yang ada di
Kabupaten Lahat. Sumber data primer tentunya dapat membantu peneliti
dalam mencari tahu bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona
Nusantara Kabupaten Lahat.

3.3.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan pengumpulan data lewat studi-studi
sebelumnya yang telah pernah diterbitkan di berbagai instansi, sumber ini
biasanya dilakukan tidak langsung dan berupa data arsip, dokumentasi dan
penelitian terdahulu (Luthfiyah, 2017: 26). Data sekunder dapat juga
diakatakan sebagai data yang didapat dari pihak lain atau secara tidak
langsung dapat diperolen lewat penelitian yang lalu. Penelitian ini
mendapatkan data dokumentasi penari dan pemusik dahulu pada zaman
1999 dari penelitian ibu Cici terdahulu. Sumber data sekunder ini dapat
menjadi perbandingan dan kecocokan dengan penelitian lain dalam mencari
tahu bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten
Lahat.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data itu sangat lah penting dalam
membantu penulis untuk mengumpulkan data atau informasi. Pengumpulan data
yang baik dan benar pasti akan menghasilkan sebuah data berkredibilitas tinggi,
tentunya dalam tahap pengumpulan data ini harus dilakukan dengan cermat dan
sesuai prosedur agar tidak terjadi kesalahan. Kesalahan dalam memilih metode
pengumpulan data dapat berakibat fatal sehingga data yang didapat tidak tepat dan
penelitiannya pun tidak bisa dipertanggungjawabkan . Pada pernyataan tersebut,
tentunya peneliti harus memiliki kesiapan dan mempelajari banyak penelitian
terdahulu agar dapat mengumpulkan data yang tepat sesuai kebutuhan penelitian.
Dalam penelitian kali ini, peneliti memilih teknik pengumpulan data berupa

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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3.4.1 Observasi

Observasi merupakan sebuah pengamatan yang dilakukan secara langsung
dalam meneliti suatu objek dilingkungan, pengamatan dilakukan untuk
mengamati aktivitas yang terjadi dimasyarakat. Pada pengamatannya
peneliti mendapat informasi serta mempelajari permasalahan yang ada di
lapangan. Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif yang dimana
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan tersebut dan dapat melakukan
deskripsi langsung terhadap permasalahan yang terjadi (Luthfiyah, 2017:
26). Maksud dari penelitian ini dalam menggunakan teknik observasi untuk
mengumpulkan data dan informasi sesuai dengan permasalahan yang
terjadi. Melalui observasi partisipatif, peneliti melakukan observasi di
Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat untuk memperoleh data-data
bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten
Lahat.

3.4.2 Wawancara

Pada tahap pengumpulan data tentunya harus memiliki narasumber yang
akan dipilih untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian,
wawancara adalah komunikasi yang terjadi antara dua pihak atau bisa lebih
baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu pihak tersebut
sebagai interviewer dan pihak lain di interview dengan tujuan yang tertentu,
tujuan yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi dan data. Pada
penelitian ini, teknik wawancara yang dipilih peneliti yaitu teknik
wawancara terstruktur. Teknik tersebut dilakukan dengan cara peneliti
menyiapkan sebuah instrumen penelitian yang berupa isi pertanyaan-
pertanyaan tertulis, lalu narasumber merespon pertanyaan yang telah diberi

oleh peneliti kemudian mencatat informasi itu (Luthfiyah, 2017: 26).

Wawancara pada penelitian dilakukan secara langsung atau tidak langsung
kepada narasumber mengenai bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar
Pesona Nusantara Kabupaten Lahat. Wawancara ini akan berlangsung

selama peneliti melakukan penelitian dan observasi di Kabupaten Lahat.
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Sasaran wawancara narasumber yang dilakukan yaitu bapak Ancha, ibu
Cici, dan ibu Suharni. Wawancara tersebut dilakukan untuk mendapat
informasi dan menggali data tentang bentuk dan fungsi Tari Siwar di

Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat.

3.4.3 Dokumentasi

Pengumpulan data tentunya sebagai peneliti harus mempunyai sebuah data
yang lebih jelas dengan adanya bukti-bukti penelitian tersebut.
Pengumpulan data ini biasanya peneliti menggunakan dokumentasi foto
atau video sebagai bukti hasil penelitian telah terjadi. Dokumentasi
merupakan sumber data untuk melengkapi hasil penelitian dari beberapa
sumber. Sumber tersebut dapat berupa film gambar, tertulis dan karya
monumental yang memberikan informasi dalam proses penelitian.
Dokumentasi yang terjadi pada saat observasi dan wawancara berlangsung
berguna sebagai bukti dalam membela diri menyangkal tuduhan atau fitnah
(Luthfiyah, 2017: 26). Pada penelitian bentuk dan fungsi Tari Siwar akan
dilakukan sebuah dokumentasi secara langsung maupun tidak yaitu berupa
foto, video, dan audio tentang Tari Siwar. Peneliti juga menggunakan alat
kamera digital dan handphone agar setiap proses observasi dan wawancara
tidak terlewatkan dan bukti-bukti penelitian Tari Siwar dapat digali secara
mendalam. Teknik pengumpulan data lewat dokumentasi tentu sangat
membantu peneliti memperoleh informasi tentang bentuk dan fungsi Tari

Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian tentunya akan menggunakan instrumen penelitian dalam
mengumpulkan data yang akan diteliti. Instrumen penelitian digunakan agar dapat
memberikan petunjuk peneliti dalam mencapai tujuan penelitiannya. Tujuan yang
dimaksud yaitu bagaimana cara peneliti mengumpulkan data dan harus berbuat
apa agar memperoleh data yang akurat saat turun lapangan (Djollong, 2014: 86-

100). Maka dari itu peneliti akan menggunakan dan membuat intrumen penelitian
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untuk mempermudah proses mengumpulkan data pada bentuk dan fungsi Tari

Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat.

3.5.1 Instrumen Observasi

Instrumen observasi ini dibuat sebagai panduan peneliti agar sesuai dengan

tujuan penelitian. Pengumpulan data dalam bentuk instrumen penelitian

membuat penulis dapat mencapai tujuannya dengan mudah tanpa merasa

kebingungan. Instrumen observasi ini akan menjadi panduan penulis dalam

melakukan observasi pada saat turun lapangan. Berikut tabel instrumen

observasi yang telah di rangkai oleh penulis:

Tabel 3. 1. Intrumen Observasi

No | Aspek yang diamati Indikator

Pernyataan

1. | Bentuk Tari Siwar di | Ragam gerak
Sanggar Pesona
Nusantara

Nama gerak
Hitungan
Arah hadap
Tempo gerak
Teknik gerak

Musik iringan

pleoooTe

Nama alat
musik

Cara alat musik
dimainkan
Sejarah musik
Tari Siwar
Tempo musik
Bentuk alat
musik Tari
Siwar

Rias dan Busana tari

Motif rias
Kesesuain rias
dengan tema
Nama Busana
Nama Aksesoris
Letak
pemakaian
busana
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No

Aspek yang diamati

Indikator

Pernyataan

Properti Tari

Fungsi properti
pada tari

. Tujuan properti

Bahan properti
Keseimbangan
properti
Kesesuain
properti pada
tema

Waktu dan Tempat

Tata panggung
Durasi
pementasan
Kesesuaian
tempat
Ketepatan
waktu
pertunjukkan
Kesesuaian
waktu

Fungsi Tari Siwar di
Sanggar Pesona
Nusantara

1. Sebagai hiburan

Ekspresi penari
Keterlibatan
masyarakat
Penampilan
penari

Iringan musik
Suasana

panggung

2. Sebagai Media

Pendidikan

. Perkembangan

sikap

. Nilai Pendidikan
. Pemahaman

budaya

. Keterampilan

gerak

. Kreativitas

siswa
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3.5.2 Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara tentunya sangat penting dalam melakukan penelitian,
instrumen ini tentunya sangat berguna saat turun lapangan. Instrumen
wawancara dibuat untuk mempermudah penulis dalam mengumpulkan data
melalui tatap muka atau melalui telepon bersama narasumber. Instrumen
wawancara yang dibuat oleh penulis tentu nya mempermudah dalam
mengumpulkan data info tentang bentuk dan fungsi Tari Siwar. Tabel yang
disusun dibuat untuk menentukan pertanyaan dan kepada siapa wawancara
tersebut akan ditujukan. Berikut tabel instrumen wawancara yang telah
penulis rangkai untuk penelitian.

Tabel 3. 2. Lembaran Instrumen Wawancara

No Narasumber Indikator Pertanyaan

1. | Bapak Oktaza, Ibu Ragam gerak a. Apa nama-nama
Trisiana, dan lbu ragam gerak yang
Suharni (Seniman ada pada Tari
Lahat) Siwar?

b. Apa kesulitan
gerak pada Tari
Siwar?

c. Bagaimana
gerakan Tari
Siwar?

d. Bagaimana filosofi
dari ragam gerak
Tari Siwar?

e. Ragam gerak
tersulit pada Tari
Siwar?
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No Narasumber Indikator Pertanyaan
Musik iringan Apa saja jenis
musik yang
digunakan dalam
iringan Tari
Siwar?

Bagaimana musik
tersebut digunakan
dalam
mengungkapkan
cerita dalam tari?
Apa saja inovasi
yang anda lakukan
dalam
menciptakan
musik iringan tari?

. Siapa yang
biasanya
memainkan musik
iringan Tari
Siwar?

Bagaimana tempo
musik Tari Siwar?

Rias dan Busana

tari

Bagaimana kostum
yang dipakai pada
Tari Siwar?
Bagaimana make
up yang dipakai
oleh penari Tari
Siwar?
Bagaimana
ekspresi dalam
menarikan Tari
Siwar?

. Apakah terdapat

make up khusus
pada Tari Siwar?
Apakah ada
perubahan
terhadap  kostum
dan rias pada Tari
Siwar?
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No Narasumber Indikator Pertanyaan
Properti tari Bagaimana
properti yang

dipakai pada Tari
Siwar?

Mengapa Tari
Siwar
menggunakan
properti tersebut?
Darimana inspirasi
properti tersebut?

. Apakah terdapat
perubahan  pada
Tari Siwar?
Berbahan apa

properti tersebut?

Waktu dan Tempat

. Apakah

Kapan Tari Siwar
dipentaskan?
Dimana Tari Siwar
biasanya
ditampilkan?
Acara apa Ssaja
Tari  Siwar di
pentaskan?
terdapat
waktu yang khusus
untuk pementasan
Tari Siwar?
Bagaimana
pengaruh  tempat
pertunjukkan Tari
Siwar?
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No

Narasumber

Indikator

Pertanyaan

a. Sebagai hiburan

. Apakah

. Apakah Tari Siwar

ditarikan  sebagai
tarian hiburan?
Bagaimana
pementasan  Tari
Siwar sebagai
hiburan?

Pada acara apa
Tari Siwar
dipentaskan
sebagai hiburan?
terdapat
perubahan  pada
musik, gerak, rias,
busana dan
properti pada Tari
Siwar?
Bagaimana
panggung  yang
digunakan  pada
pementasan  Tari
Siwar?

b. Sebagai Media
Pendidikan

. Apakah fungsi Tari

Siwar sebagai
media pendidikan?

. Apakah nilai-nilai

yang diajarkan
kepada siswa?

. Mengapa Tari

Siwar di anggap
penting dipelajari
oleh siswa?

. Apakah Tari Siwar

dapat mengandung
pesan sosial dan
budaya dalam
pemebelajaran?

. Apakah ada
tantangan bagi
siswa dalam

mempelajari  Tari
Siwar?
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3.5.3 Instrumen Dokumentasi

Saat penelitian dokumentasi sangat penting sebagai bukti penelitian agar
tidak terjadi kesalahan. Hal ini tentunya membuat penulis untuk merangkai
sebuah instrument dokumentasi sebagai pedoman penelitian. Instrumen
dokumentasi mempermudah penulis dalam mengumpulan data baik secara
langsung maupun tidak langsung. Instrumen dirangkai agar tujuan penelitian
yang dibuat penulis sesuai dengan fakta. Berikut tabel instrumen
dokumentasi yang telah dibuat oleh penulis untuk penelitian.

Tabel 3. 3 Instrumen Dokumentasi

No Jenis Dokumentasi Deskripsi
1. | Video dan foto ragam | Mencari info tentang bentuk dan fungsi
gerak Tari Siwar Tari Siwar
2. | Foto kostum Tari Siwar | Mencari info tentang bentuk Tari Siwar.
3. |Foto dan audio alat | Mencari info tentang musik dari Tari
musik Tari Siwar Siwar.
4. | Foto properti tari Mencari info tentang properti Tari Siwar.
5. | Foto make up tari Mencari info tentang make up Tari
Siwar.
6. | Foto penelitian terdahulu | Mencari info tentang dokumentasi yang
pernah diteliti untuk barang bukti.
7. | Foto dan video | Sebagai bukti dari proses penelitian
wawancara bentuk dan fungsi Tari Siwar.
8. | Foto Sanggar Pesona | Mencari info tentang Sanggar Pesona
Nusanatara Nusantara.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini dari bulan Agustus sampai ke
bulan Desember. Analisis data merupakan proses dalam menyusun data atau
mencari tema dengan maksud untuk mengetahui makna dari penelitian.
Menganalisis data sangat lah penting karena tanpa ada susunan data penelitian
yang di teliti bisa saja terjadi masalah pada artikel ataupun sederajat isi
pembahasan (Sutriani & Octaviani, 2019: 1-22). Analisis data dilakukan untuk
mengklasifikasikan sebuah data dan membedakan suatu data yang berbeda atau
menyamakan data yang sama. Analisis data dilakukan selama turun lapangan

adalah model aktivitas dalam analisis secara interaktif dan turun lapangan
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langsung dengan terus-menerus hingga penelitian tuntas. Menurut (Sastypratiwi &
Nyoto, 2020: 250) teknik analisis data terdapat tiga tahapan yaitu reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data berarti memilih data dan menggolongkan data untuk
memfokuskan hal terpenting dalam penelitian. Data yang direduksikan
sesuai dengan kebutuhan dari penelitian serta tahapan ini juga memberikan
gambaran secara detail (Sastypratiwi & Nyoto, 2020: 250). Penelitian
dilakukan agar mendapatkan hasil dari reduksi data yaitu dengan melewati
proses observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan
yaitu di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat. Kemudian dilakukan
wawancara terhadap narasumber yaitu Ibu Cici selaku seniman Lahat, 1bu
Suharni selaku seniman Lahat serta pengelola Sanggar Pesona Nusantara,
dan Bapak Ancha selaku seniman Lahat serta keturunan langsung penerus
Tari Siwar. Sehingga hasil observasi dan wawancara maka dilakukannya
dokumentasi sebagai bukti kuat dalam penelitian. Dari hasil tersebut
tentunya peneliti hanya memfokuskan dan merangkum bentuk dan fungsi

Tari Siwar di Kabupaten Lahat.

3.6.2 Penyajian Data

Data yang akan peniliti sajikan yaitu bersifat naratif, yang dimana penelitian
ini melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian dalam
observasi berupa sebuah dokumentasi dan catatan-catatan yang mendukung
hasil penelitian lewat penelitian (Sastypratiwi & Nyoto, 2020: 250).
Penyajian wawancara berupa uraian singkat yang berasal dari narasumber
lalui disesuaikan dengan isi pembahasan. Penyajian dokumentasi
diwujudkan berupa sebuah tangkapan foto, video, rekaman audio, buku,
wawancara, bahkan dokumen penelitian yang penting untuk mendukung
data penelitian bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara

Kabupaten Lahat.
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan diambil dari hasil jawaban rumusan masalah, rumusan tersebut
menemukan sebuah penemuan baru berupa deskripsi atau gambaran dari
suatu objek yang telah di teliti sehingga dapat diteliti lebih lanjut
(Sastypratiwi & Nyoto, 2020: 250). Pada tahap terakhir ini, peneliti
melakukan penarikan kesimpulan dari hasil data-data yang telah didapatkan
dan disusun melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai dengan
teori digunakan. Tahapan ini dilakukan bertujuan untuk mengadakan makna
data yang diperoleh dari hasil reduksi dan penyajian data sehingga dapat

menarik sebuah kesimpulan yang bermakna.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Pada proses penelitian tentunya harus memiliki data yang akurat agar data tersebut
tidak disalah gunakan dan terkena plagiat. Data menjadi suatu hal yang sangat
krusial dalam proses penelitian karena harus dikumpulkan sesuai syarat
pemeriksaan keabsahan data. Penelitian merupakan sebuah kegiatan yang
mengumpulkan data untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang diteliti
oleh penelitian, sehingga data tersebut harus sesuai dengan yang diteliti jika tidak
maka akan terjadinya pengulangan dalam pengumpulan data (Husnullail, 2024 :
171). Teknik keabsahan data pada penelitian agar tidak terjadi suatu kesalahan
atau kesalahpahaman sehingga dapat disanggah argument tersebut. Teknik
pemeriksaan keabsahan data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dapat menyanggah tuduhan bersifat ilmiah terhadap hasil penelitian (Mekarisce,
2020: 145-151).

Pengecekkan data pada penelitian menggunakan triangulasi bertujuan untuk
memperkuat teoritis pada penelitian. Penelitian kali ini menggunakan triangulasi
sumber merupakan teknik untuk memastikan keabsahan melalui informasi
kemudian dibandingkan dengan temuan dari berbagai jenis data. Kemudian hasil
data observasi Tari Siwar dibandingkan dengan hasil data wawancara mengenai
bentuk dan fungsi Tari Siwar Kabupaten Lahat. Peneliti mencocokan kembali

hasil observasi dan wawancara dari berbagai sumber yang memiliki keterangan
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yang hampir sama. Data hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
dijadikan satu atau dikumpulkan lalu dipilih sesuai dengan permasalahan
penelitian. Sehingga data yang telah dipilih akan benar-benar objektif dan sesuai
dengan hasil penelitian. Demikian triangulasi sumber dapat menjadi cara
memperoleh kebenaran lebih kuat terpercaya untuk mengetahui bentuk dan fungsi

Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bentuk dan fungsi Tari Siwar di Sanggar
Pesona Nusantara Kabupaten Lahat, dapat disimpulkan bahwa Tari Siwar
menggambarkan semangat perjuangan masyarakat Desa Tanjung Sakti pada masa
lampau dalam melawan pejajah, yang kemudian divisualisasikan melalui gerakan-
gerakan sederhana dan bermakna. Bentuk Tari Siwar di Sanggar Pesona
Nusantara meliputi unsur gerak, musik iringan, rias, busana, waktu dan tempat
pertunjukkan. Gerak Tari Siwar dipentaskan secara berkelompok dengan karakter
bahagia sehingga penari terus tersenyum selama pementasan. Ragam gerak Tari
Siwar terdiri 17 ragam gerak yaitu rebah kayu, tolak arus, ambek siwar, silang
duduk, silang tegak, langkah tige, undur udang, tusuk pinggang, ayun, tusuk
pundak, tiang satu, tusuk kepala, menantang, siwar nangkup, letak siwar, tolak
arus, dan sembah duduk. Tari Siwar dapat diiringi dengan musik berbentuk midi
atau alat musik tradisional gong, kenong, gendang dan acoordion yang
mendukung suasana tarian. Rias yang digunakan yaitu rias cantik dan anggun,
busana Tari Siwar mencerminkan identitas budaya masyarakat Kabupaten Lahat
yaitu menggunakan kain songket dengan aksesoris unik bunga rampai dan cuping.
Kemudian properti Siwar yang digunakan pada Tari Siwar sebagai simbol

kekuatan, keberanian, dan identitas Tari Siwar itu sendiri.

Fungsi Tari Siwar di Sanggar Pesona Nusantara mengalami perkembangan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Tari Siwar berfungsi sebagai tari hiburan dan
media pendidikan. Tari Siwar dipentaskan pada acara penyambutan tamu dan
perlombaan tari tradisional sebagai hiburan bagi penonton yang melihat. Tari

Siwar juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai budaya dan rasa cinta terhadap
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budaya lokal kepada generasi muda. Tari Siwar selain dikenalkan sebagai media
pendidikan di Sanggar pesona Nusantara, juga dikenalkan melalui sekolah yang
ada dikabupaten Lahat salah satunya SMA Negeri 1 Gumay Talang Kabupaten
Lahat. Demikian Tari Siwar memiliki peran penting dalam upaya pelestarian

budaya daerah Kabupaten Lahat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi Sanggar Pesona Nusantara Kabupaten Lahat, diharapkan dapat terus
mempertahankan dan melestarikan Tari Siwar sesuai dengan pakem aslinya
agar bentuk dan fungsi Tari Siwar tidak mengalami pergeseran yang
berlebihan dimasa mendatang.

2. Bagi masyarakat dan pemerintah daerah, khususnya Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan diharapkan dapat memberikan dukungan nayata terhadap
pelestarian Tari Siwar melalui kegiatan seni, festival budaya, dan
memasukkan Tari Siwar ke dalam materi pembelajaran di sekolah maupun
sanggar seni.

3. Bagi generasi muda, diharapkan untuk dapat lebih mengenal dan mencintai
Tari Siwar dengan mempelajari tarian tersebut sebagai warisan budaya
daerah, sehingga keberadaan Tari Siwar tetap terjaga dan tidak hilang oleh
perkembangan budaya modern.

4. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji Tari Siwar dari sudut pandang yang berbeda
seperti kajian koreografi, makna simbolik properti siwar, atau peran Tari

Siwar  dalam  kehidupan sosial ~masyarakat Kabupaten Lahat.
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